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Puji Fitriani. K4214038. Analysis Mithology and Educational Value on  Gunung 
Kelud Folklore and Its Relevance as Teaching Materials in the Junior High 
School. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, December 2018. 
Lack of attention in documenting folklore can remove local assets and local 
knowledge.Therefore, this research was aimed to describe folklore of Kelud 
mountain in Kediri which includes: (1) the content of the story , 2) myths of the 
story, 3) the value of education, 4) its relevance as teaching materials in Junior 
High School. Data validation using source triangulation. Data were collected by 
observation, interview, and document. Data analysis technique using interactive 
model. 
Based on the research, it can to know surface structure dan deep structure 
folklore Kelud mountain. Beside, through this analysis found the myths in the 
story Kelud mountain and the myths which is trusted by the community. Other 
than that, folklore Kelud mountain has the value of education in the form, The 
values of stories dominated moral education values. Relevance the folklore as 
material teaching because clearly contained in the subject syllabus Bahasa Jawa 
in Junior High Scholl seventh grade KD 3.3 understand the structure of text, 
linguistic, elements, and moral message from oral and written texts in the form of 
fiction (wayang, short story/ folklore/ dhalang mask.  





Puji Fitriani. K4214038. Analisis Mitologi dan Nilai Pendidikan Pada Cerita 
Rakyat Gunung Kelud sebagai Bahan Ajar di SMP. Skripsi, Surakarta: 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
November 2018. 
Kurangnya perhatian pendokumentasian cerita rakyat dapat menghilangkan aset 
budaya dan pengetahuan masyarakat lokal. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan cerita rakyat Gunung Kelud di Kediri yang meliputi: 
(1) isi cerita; (2) mitos-mitos cerita; (3) nilai pendidikan; (4) relevansinya sebagai 
bahan ajar di SMP. Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini, data cerita rakyat 
diambil secara purposive sampling. Validasi data menggunakan triangulasi 
sumber. Data dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumen. 
Teknik analisis data menggunakan model interaktif. Hasil penelitian ini dapat 
diketahui Struktur luar terdiri dari babak/episode unit babak/unit babak, dan deret 
sintagmatik dan paradigmatik. Selain itu, melalui analisis ini ditemukan mitos-
mitos dari cerita rakyat Gunung Kelud dan mitos-mitos yang dipercaya 
masyarakat. Cerita rakyat Gunung Kelud didominasi dengan nilai moral. 
Relevansi cerita rakyat ini sebagai bahan ajar karena sesuai dengan kriteria bahan 
ajar dan sesuai dengan silabus kelas VII KD 3.3 Memahami struktur teks,unsur 
kebahasaan, dan pesan moral dari teks lisan dan tulis yang berupa fiksi 
(wayang/cerpen/cerita rakyat/topeng dhalang.  
Kata Kunci: Mitos, cerita rakyat, Nilai-nilai pendidikan, bahan ajar. 
 
PENDAHULUAN 
Kabupaten/ kota Kediri 
memiliki kebudayaan yang sangat 
besar untuk dilestarikan. Tak lepas 
dari sejarah Kediri yang pernah 
dipimpin oleh raja-raja yang mashur 
pada jaman dahulu. Kediri yang 
terkenal akan cerita panji-panji juga 
memiliki salah satu cerita rakyat 
yang menarik dan terdapat wujud 
tapak tilasnya. Salah satu cerita 
rakyat yang menarik itu adalah cerita 
Gunung Kelud. Gunung Kelud 
merupakan salah satu gunung yang 
berada di Desa Sugih Waras 
Kecamatan Ngancar Kabupaten 
Kediri. Gunung Kelud ini merupakan 
salah satu destinasi wisata alam 
Gunung Kelud. Dibalik keindahan 
alam yang disajikan oleh Gunung 
Kelud terdapat cerita yang dipercaya 
oleh warga sekitar kawasan Gunung 
Kelud khusunya dan masyarakat 
Kediri pada umumnya. Penyebaran 
cerita yang hanya ditularkan dari 
mulut ke mulut dan kurangnya 
pendokumentasian menjadikan cerita 
rakyat Gunung Kelud ini kurang 
pelestariannya. Selain itu, nara 
sumber seperti juru kunci juga hanya 
mengandalkan dari ingatan cerita 
menjadikan cerita tentang Gunung 
Kelud memiliki banyak versi cerita 
yang sebenarnya memiliki inti cerita 
yang sama.  
Berdasarkan masalah tersebut, 
peneliti berupaya mengumpulkan 
data cerita rakyat Gunung Kelud 
menjadi sebuah cerita yang runtut. 
Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan: (1) isi cerita rakyat 
Gunung Kelud; (2) mitos-mitos 
cerita rakyat Gunung Kelud; (3) 
nilai-nilai pendidikan yang 
terkandung dalam cerita rakyat 
Gunung Kelud, dan (4) relevansi 
cerita rakyat Gunung Kelud sebagai 
bahan ajar.  
Deskripsi cerita rakyat Gunung 
Kelud ini bertumpu pada hasil data 
yang diperoleh dengan melakukan 
kegiatan observasi, wawancara 
secara mendalam, dan analisi isi data 
atau dokumen. Ketiganya dijadikan 
sebagai triangulasi data dalam 
penelitian. Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Rukmini (2009: 58) 
yang menggunakan ketiga teknik 
tersebut dalam pengumpulan 
datanya. Sehingga, ketiga teknik 
tersebut sangat mendukung dalam 
penelitian untuk menyusun cerita 
rakyat ini. 
Cerita rakyat Gunung Kelud 
yang merupakan salah satu tradisi 
lisan yang tidak diketahui siapa 
pengarangnya sehingga menjadikan 
cerita rakyat menjadi milik bersama. 
Penyebarannya yang hanya melalui 
cerita dari mulut ke mulut 
menjadikan kurangnya dokumentasi 
cerita rakyat. Putera (2015: 18) 
menyatakan bahwa suatu karya sastra 
lama mula-mula munculnya 
disampaikan secara lisan atau dalam 
bentuk cerita. Hal tersebut 
dikarenakan pada masa itu belum 
dikenalnya bentuk tulisan. Sehingga, 
membuat orang-orang terdahulu 
menyampaikannya secara lisan 
seingat dan sepengetahuan sang 
pencerita. Sama halnya dengan cerita 
Gunung Kelud ini yang setiap 
orangnya memiliki cerita yang 
berbeda menjadikan cerita ini 
memiliki banyak versi namun inti 
ceritanya sama. 
Cerita rakyat memiliki 
beberapa bentuk. Menurut Bascom 
dalam Danandjaja, 2003: 50 cerita 
rakyat terbagi menjadi tiga, yaitu 
Mite/mitos, legenda, dan dongeng. 
Berdasarkan ketiga jenis tersebut, 
cerita rakyat Gunung Kelud ini bisa 
masuk ke dalam jenis legenda, 
karena menceritakan tentang asal-
usul terjadinya suatu tempat yaitu 
Gunung Kelud. Meskipun sekarang 
Gunung Kelud dijadikan sebagai 
salah satu destinasi wisata alam yang 
dapat dikunjungi oleh masyarakat 
umum, namun tidak mengurangi sisi 
mistik dan mitos-mitos di dalamnya.  
Agar dapat menemukan mitos-
mitos yang ada dalam cerita rakyat 
Gunung Kelud, peneliti 
menggunakan teori analisis 
strukturalisme Levi Strauss. Seperti 
penelitian Risma Nur Rahmawati 
(2014) melalui analisis 
strukturalisme Levi Strauss dapat 
ditemukan mitos-mitos wanita Jawa. 
Sama halnya dengan penelitian, 
penggunaan analisis strukturalisme 
Levi Strauss ini digunakan untuk 
ditemukan mitos-mitos yang ada 
dalam cerita rakyat Gunung Kelud 
dan mengkonfirmasi mengenai 
mitos-mitos yang berkembang dalam 
masyarakat.  
Analisis strukturalisme 
menurut Levi Strauss dibagi menjadi 
dua macam, yaitu struktur lahir atau 
struktur luar (surface structure) dan 
struktur batin atau struktur dalam 
(deep structure). Struktural luar 
(surface structure) adalah relasi-
relasi antar usur yang dapat dibuat 
atau dibangun berdasarkan ciri-ciri 
luar atau empiris dari relasi tersebut, 
sedangkan struktur dalam (deep 
structure) adalah susunan tertentu 
yang dibangun berdasarkan atas 
struktur lahir yang telah dibuat 
namun tidak selalu nampak pada sisi 
empiris dari fenomena. (Ahimsa-
Putra, 2006: 61). Melalui penelitian 
ini juga dapat ditemukan fenomena-
fenomena budaya yang ada dalam 
cerita.  
Cerita rakyat pastilah sarat 
akan pesan-pesan yang memiliki 
nilai yang dapat digunakan sebagai 
salah satu pembentuk karakter dan 
jati diri manusia. Purwaningtyastuti, 
dkk, (2014: 6) menyatakan bahwa 
muatan nilai-nilai yang tersirat dalam 
karya sastra pada umumnya adalah 
nilai religius, nilai moral, nilai sosial,  
nilai estetika atau keindahan, dan 
nilai budaya. Dalam hal ini, peneliti 
mengambil tiga nilai yang sering 
muncul dan menonjol dalam cerita 
rakyat Gunung Kelud, yaitu nilai 
religius, nilai moral, dan nilai 
budaya.  
Di samping itu, cerita rakyat 
yang digunakan sebagai bahan ajar 
haruslah sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan. Salah satu kriteria bahan 
ajar yang baik adalah dari segi 
kebahasaannya. Penggunaan bahasa 
yang gampang dipahami oleh peserta 
didik dapat mempermudah peserta 
didik dalam mencerna ilmu yang 
diberikan. Hal tersebut sesuai dengan  
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menyatakan bahwa materi yang 
diajarkan dalam pembelajaran harus 
berdasarkan kriteria sebagai berikut, 
(a) kelayakan isi, (b) kebahasaan, (c) 
penyajian materi dan, (d) grafika. 
Hal tersebut diperlukan agar materi 
ajar memenuhi kriteria seperti yang 
tertuang dalam kompetensi dasar 3.3 
memahami isi teks cerita rakyat. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan mengkaji 
cerita rakyat Gunung Kelud di 
Kediri. Lokasi penelitian ini berada 
di Desa Sugihwaras Kecamatan 
Ngancar Kabupaten Kediri. Teknik 
pengambilan data yaitu purposive 
sampling. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dalam penelitian ini 
dengan cara observasi, wawancara, 
dan analisis dokumen atau teks. 
Sumber data yang diperoleh yaitu 
primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh peneliti melalui observasi 
dan wawancara, sedangkan data 
sekunder diperoleh peneliti melalui 
dokumen dapat berupa jurnal-jurnal 
dan buku-buku yang relevan. 
Teknik uji validitas penelitian 
ini menggunakan triangulasi data. 
Teknik ini digunakan untuk 
memvalidasi data yang diperoleh dari 
informan dan dokumen. Dalam hal 
ini, peneliti menggunakan hasil 
wawancara dan dokumen yang 
memuat cerita rakyat Gunung Kelud. 
Teknik analisis data data 
menggunakan model analisis 
interaktif yang di mulai dengan tahap 
pengumpulan data, reduksi data, 
sajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi cerita rakyat Gunung 
Kelud 
Cerita rakyat Gunung Kelud 
mengisahkan tentang penghianatan 
yang dilakukan oleh Dewi Kilisuci. 
Dikisahkan banyaknya lamaran yang 
datang ke Kediri menjadikan Prabu 
Jaya Amijaya memutuskan untuk 
mengadakan sayembara. Hal tersebut 
bertujuan agar tidak adanya 
peperangan jika lamaran dari para 
raja dan ksatria tidak diterima. 
Sayembara itu berupa tantangan bagi 
siapa saja yang mampu mengangkat 
Gong Sekar Delima dan mampu 
menarik busur panah Kyai 
Gandayaksa akan dinikahkan dengan 
putri raja yaitu Dewi Kilisuci. Dewi 
Kilisuci yang memiliki paras cantik 
jelita itu menarik perhatian banyak 
mata lelaki yang memandangnya. 
Kecantikannya yang memikat setiap 
hati lelaki itu menjadikan acara 
sayembara begitu ramai dipenuhi 
oleh peserta dan juga penonton.  
Satu persatu para raja dan 
ksatria gugur dalam sayembara itu. 
Hingga akhir acara masih tetap tidak 
ada yang bisa memenangkannya. 
Prabu Jaya Amijaya kemudian 
menutup acara tersebut sebagi tanda 
berkahirnya sayembara. Belum 
selesai Prabu Jaya Amijaya menutup 
acara tersebut, tiaba-tiba muncul 
seorang pria yang memiliki wajah 
berwujud lembu dan bertubuh 
manusia. Pria tersebut 
memperkenalkan dirinya sebagai 
Lembu Sura dan mengutarakan 
keinginannya untuk mengikuti 
sayembara. Prabu Jaya Amijaya 
kemudian mengijinkan Lembu Sura 
mengikuti sayembara itu. Semua 
orang yang ada di arena sayembara 
dibuat kaget oleh Lembu Sura. 
Lembu Sura ternyata bisa 
menaklukkan kedua pusaka yang 
dijadikan sebagai tantangan dalam 
sayembara tersebut. Sorak gembira 
para penonton yang melihat 
memenuhi arena tersebut namun lain 
halnya dengan yang dirasakan Dewi 
Kilisuci. Dia terlihat sedih tidak 
terima dengan hasil ini. Dia merasa 
bahwa tidak mungkin seorang putri 
raja yang memilki paras cantik harus 
menikah dengan manusia setengah 
siluman. Diapun meninggalkan arena 
dan kembali ke kaputren dengan 
menangis tersedu-sedu.  
Ketika di kaputren, dia 
meluapkan keluh kesahnya. Di sana 
dia merencanakan sesuatu untuk 
menggagalkan lamaran Lembu Sura. 
setelah menemukan renca tersebut, 
Dewi Kilisuci menemui ayahnya. 
Dewi Kiliscuci menyampaikan 
bahwa dia tidak mau menikah 
dengan Lembu Sura dan 
mengutarakan rencananya agar 
Lembu Sura membatalkan 
lamaranya.  
Setelah mendengarkan rencana 
Dewi Kilisuci, Prabu Jaya Amijaya 
kemudian memanggil Lembu Sura 
untuk menghadapnya. Dihadapan 
Lembu Sura, Dewi Kilisuci 
mengutarakan permintaannya 
sebagai wujud cinta Lembu Sura 
kepada Dewi Kilisuci. Permintaan 
tersebut berupa sebuah sumur yang 
dalamnya tak terkira. Dewi Kilisuci 
dengan yakin merasa bahwa Lembu 
Sura akan menolak permintaan 
tersebut. Namun, yang terjadi malah 
kebalikannya. Lembu Sura dengan 
senang hati menerima permintaan 
Dewi Kilisuci dan bergegas 
membuatkan sumur itu. 
Di tempat yang telah 
ditentukan, Lembu Sura memulai 
pembuatan sumur tersebut. Lama-
kelamaan sumur yang diminta itu 
sudah semakin dalam. Dewi Kilisuci 
kemudian memikirkan rencana lagi 
agar Lembu Sura gagal. Dengan 
liciknya Dewi Kilisuci menyuruh 
para prajurit dan warga yang berada 
di sekitar sumur itu untuk menutup 
sumur tersebut dengan batu dan pasir 
yang ada di sekitar tempat tersebut. 
Para prajurit dan warga dengan 
berbondong-bondong mematuhi 
perintah tuannya. Lembu Sura yang 
baru mengetahui bahwa dirinya 
ditipu dengan dikubur di dalam 
sumur kemudian bersumpah serapah. 
Bahwasannya nanti akan datang 
pembalasannya yang berkali-kali. 
Suara Lembu Sura lama kelamaan 
menghilang disertai dengan gempa 
yang juga semakin berkurang. Atas 
kejadian tersebut, kemudian Prabu 
Jaya Amijaya memberi nama tempat 
tersebut dengan nama Gunung 
Kelud, karena gunung tersebut 
memiliki kekuatan yang mampu 
meluluhlantakkan segala hal yang 
ada di sekitar wilayah tersebut. 
Analisis Strukturalisme Levi 
Strauss pada cerita rakyat Gunung 
Kelud 
Berdasarkan hasil analisis 
strukturalisme Levi Strauss pada 
cerita rakyat Gunung Kelud 
didapatkan unsur struktur luar yang 
terdiri dari tujuh babak dan empat 
puluh unit babak. Empat puluh unit 
babak tadi kemudian disusun ke 
dalam deret sintakmatik dan 
paradigmatik. Dari susunan deret 
tersebut ditemukan bahwa cerita 
rakyat Gunung Kelud memiliki alur 
maju. Alur maju tersebut berurutan 
dari tahap pemaparan, permulaannya 
timbulnya konflik, klimaks (puncak 
konflik), dan penyelesaian.  
Pemaparan dalam cerita rakyat 
Gunung Kelud ditunjukkan dengan 
pengenalan tokoh dalam cerita. 
Pengenalan tokoh dimulai dari Prabu 
Jaya Amijaya, Ki Tunggul Wulung, 
dan Dewi Kilisuci pada babak I. 
Kemudian, awal terjadinya konflik 
ketika banyaknya lamaran yang 
datang ke Keraton Kediri yang 
menduduki babak II. Konflik yang 
terjadi dalam babak II mendapatan 
penyelesaian di babak III dan IV 
dibuktikan dengan diadakannya 
sayembara untuk menentukan siapa 
yang nanti lamarannya akan diterima 
dan dapat mempersunting Dewi 
Kilisuci. Namun, di babak ke IV 
muncul konflik kembali ketika 
sayembara itu dimenangkan oleh 
Lembu Sura, yaitu ksatria dengan 
wajah yang bermuka sapi. Dewi 
Kilisuci tidak mau dinikahkan 
dengan Lembu Sura mengingat dia 
memiliki wajah yang cantik. Konflik 
yang muncul di babak IV ditemukan 
penyelesaian di babak ke V dan VI 
dengan adanya tambahan permintaan 
pembuktian cinta Lembu Sura 
kepada Dewi Kilisuci. Dewi Kilisuci 
meminta dibuatkan sumur yang 
dalamnya tak terukur yang 
sebenarnya merupakan tipu muslihat 
agar lamaran Lembu Sura gagal. 
Lembu Sura dengan senang hati akan 
mengabulkan permintaan Dewi 
Kilisuci.  
Pada babak ke VII ini 
merupakan puncak konflik dan 
penyelesain dalam cerita rakyat 
Gunung Kelud. Lembu Sura yang 
telah membuatkan sumur dengan 
sangat dalam sebagai bukti cintanya 
pada Dewi Kilisuci malah ditimbun 
di dalamnya. Lembu Sura yang 
marah dengan perbuatan Prabu Jaya 
Amijaya dan Dewi Kilisuci 
kemudian bersumpah serapah akan 
memporak-porandakan Kerajaan 
Kediri. Babak ke VII merupakan 
puncak konflik dalam cerita ini. 
Puncak konflik yang terjadi babak ini 
diselesaikan dengan dibuktikan 
adanya upacara adat larung sesaji di 
sekitar area peristiwa serta untuk 
mengingat akan peristiwa itu. 
Kemudian sumur yang menggunung 
tadi dinamakan Gunung Kelud. 
Analisis selanjutnya yaitu 
analisis struktur dalam. Struktur 
dalam pada penelitian ini didapat 
dengan cara mengungkapkan miteme 
dan relasi-oposisi yang terdapat 
dalam cerita rakyat Gunung Kelud. 
Miteme merupakan unit terkecil dari 
mitos. Miteme adalah kalimat-
kalimat atau kata-kata yang 
menunjukkan relasi tertentu atau 
yang memiliki makna tertentu 
Miteme juga bisa dikatakan sebagai 
simbol atau tanda yang memiliki 
makna referensial dan memiliki nilai 
dalam konteks (Ahimsa-Shri, 2006: 
86). Melalui relasi dan oposisi ini 
akan diketahui bagaimana mitos 
cerita rakyat Gunung Kelud melalui 
tokoh Dewi Kilisuci. Miteme yang 
dibuat yaitu 1) Miteme latar 
belakang tokoh, 2) Miteme 
Kehidupan, 3) miteme Politik, 4) 
Miteme Penghianatan, dan 5) 
Miteme Akhir. babak latar belakang 
tokoh yang menceritakan tentang 
tokoh-tokoh yang menjadi benang 
merah dalam cerita rakyat Gunung 
Kelud. Tokoh-tokoh tersebut yaitu 
Dewi Kilisuci, Lembu Sura, Prabu 
Jayawijaya, dan Ki Tunggul Wulung. 
Miteme yang selanjutnya adalah 
kehidupan remaja tokoh utama. 
Tokoh utama yang diceritakan 
kehidupan masa remajanya adalah 
Dewi Kilisuci dan Lembusura. Dewi 
Kilisuci berasal dari keturunan 
Kerajaan Kediri, sedangkan 
Lembusura Putra dari Buto Locaya 
yang merupakan Abdi Prabu 
Jayabaya. Pada masa remajanya 
Dewi Kilisuci dianugrahi dengan 
wajah yang cantik dan mempunyai 
sifat berbakti kepada orangtua, 
cerdas dan taat beribadah. Sedangkan 
Lembusura, karena masa mudanya 
yang nakal dan selalu membuat onar, 
disabda oleh bapaknya menjadi 
manusia yang berkepala sapi. 
Miteme yang selanjutnya 
adalah miteme Politik. Miteme 
politik dalam cerita rakyat Gunung 
Kelud dikisahkan dengan  seorang 
Dewi yang mendapatkan kehormatan 
dari rakyatnya karena memiliki 
latarbelakang anak seorang Raja. 
Tetapi pada kenyataannya Dewi 
Kilisuci tersebut memiliki sifat 
semena-mena atau melakukan segala 
cara agar tujuannya pribadinya 
tercapai tanpa memikirkan janji atau 
omongannya sendiri. Hal itu 
dikisahkan saat Dewi Kilisuci 
meminta pembuktian terakhir kepada 
Lembusura atas keseriusannya untuk 
meminang Dewi Kilisuci. 
Permintaan tersebut diwujudkan 
dengan menyuruh Lembusura 
membuat sumur yang dalamnya tak 
terkira, tetapi pada saat sumur 
tersebut sudah sangat dalam , Dewi 
Kilisuci malah mengingkari janjinya 
dengan meminta kepada ayahnya 
untuk menyuruh rakyat kediri dengan 
menimbun sumur buatan Lembusura 
dengan batu tanah, sehingga 
Lembusura tertimbun dan terkubur 
hidup-hidup didalamnya. Miteme 
pengkhianatan, dikisahkan sama 
dengan deskripsi miteme politik.  
Miteme akhir adalah 
menceritakan keadaan para tokoh 
setelah mengalami puncak konflik. 
Dikisahkan dengan Lembu Sura yang 
marah karena dikhianati oleh Dewi 
Kilisucidan Prabu Jaya Amijaya. 
penghianatan yang dilakukan Dewi 
Kilisuci membuat Lembu Sura 
murka. Lembu Sura kemudian 
meluapkan amarahnya dengan 
bersumpah serapah kepada Dewi 
Kilisuci. Lembu Sura bersumpah 
akan membalas perbuatan Dewi 
Kilisuci berkali-kali dan lebih parah 
lagi. Sumpah serapah yang 
diucapkan oleh Lembu Sura 
menjadikan Dewi Kilisuci, Prabu 
Jaya Amijaya dan seluruh warga 
Kediri takut. Setelah suara Lembu 
Sura menghilang, Ki Tunggul 
Wulung kemudian memberikan saran 
kepada Prabu Jaya Amijaya agar 
melaksanakan upacara larung sesaji 
di sekitar area sumur yang 
menggunung itu. Upacara tersebut 
digunakan sebagai salah satu cara 
untuk mengurangi amarah Lembu 
Sura. Setelah mengumumkan 
mengenai upacara larung sesaji, 
Prabu Jaya Amijaya juga 
memberikan nama pada tempat yang 
menjadi kuburan Lembu Sura itu 
dengan nama Gunung Kelud. 
Mitos-mitos Cerita Rakyat 
Gunung Kelud 
Mitos merupakan pesan yang 
disampaikan oleh leluhur yang 
terdapat dalam sebuah tradisi lisan. 
Mitos-mitos tersebut dapat berupa 
sebuah pesan, mode pertandaan (a 
mode of signification), atau suatu 
bentuk (Roland Barthes, 2007: 295). 
Sama halnya cerita rakyat Gunung 
Kelud yang berada di Kediri. Cerita 
Gunung Kelud memiliki beberapa 
mitos yang dihasilkan dari isi cerita 
dan yang berasal dari mulut ke mulut 
dan di percaya oleh warga Kediri. 
Mitos-mitos yang ada dalam cerita 
ini terbagi menjadi dua, yaitu mitos 
dalam cerita rakyat Gunung Kelud 
dan mitos dari masyarakat. Mitos 
dalam cerita rakyat Gunung Kelud 
terdiri dari mitos mengenai Larung 
Sesaji Gunung Kelud dan ritual 
berdoa di pinggir kali, sedangkan 
mitos yang berkembang di dalam 
masyarakat berupa mitos siluman 
buaya putih penunggu kawah 
Gunung Kelud dan keris Empu 
gandring yang dilarung di kawah 
Gunung Kelud.  
Berdasarkan pemaparan di 
atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
cerita-cerita mitos atau disebut juga 
gugon tuhon dapat dijadikan sebagai 
keragaman kebudayaan. Mitos yang 
ada dalam cerita rakyat Gunung 
Kelud ini terbagi menjadi dua, yaitu 
mitos yang berasal dari isi cerita 
Gunung Kelud dan yang kedua cerita 
yang berkembang di masyarakat 
namun tidak dari isi cerita Gunung 
Kelud. Selain itu, mitos-mitos 
tersebut juga mimiliki manfaat yang 
dapat menjadi alat agar terjaganya 
kelestarian suatu tempat seperti 
Gunung Kelud dan menjadikan 
berkurangnya perbuatan-perbuatan 
yang kurang terpuji dilakukan di 
tempat-tempat umum. 
Nilai-nilai Pendidikan Cerita 
Rakyat Gunung Kelud 
Analisis nilai-nilai pendidikan 
dalam penelitian ini mengacu pada 
nilai-nilai pendidikan yang 
dicetuskan oleh Purwaningtyastuti, 
dkk, (2014: 6). Beliau membagi 
nilai-nilai pendidikan yang 
digunakan untuk menganalisis suatu 
karya sastra menjadi lima, yaitu nilai 
religius, nilai moral, nilai sosial, nilai 
estetika dan keindahan, dan nilai 
budaya. Berdasarkan analisa awal, 
terdapat beberapa nilai-nilai 
pendidikan yang menonjol dalam 
cerita rakyat ini, yaitu nilai religius, 
nilai moral, dan nilai budaya. Nilai-
nilai tersebut dapat tercermin dari 
cara hidup atau perilaku dari para 
tokoh cerita rakyat Gunung Kelud. 
Salah satu contoh nilai religius 
dimiliki oleh Prabu Jaya Amijaya 
yang bersyukur atas anugerah dari 
Tuhan berupa seorang putri yang 
dinantinya. Hal tersebut dibuktikan 
dalam kutipan sebagai berikut. 
“Dhuh Gusti Jawata Agung, matur 
sembah nuwun kula aturaken 
dumateng paduka. Mban, aku 
kepengen weruh kaya ngapa ayune 
putriku kang wis suwe tak antu-antu 
kuwi.”ngendikane Prabu Jaya 
Amijaya. (paragraf 3 babak 1) 
Terjemahan: 
“Oh Tuhan yang Maha Agung, 
terima kasih saya ucapkan kepada 
Engkau. Mban, aku ingin tahu seperti 
apa cantiknya putriku itu yang sudah 
lama aku tunggu itu.” ucap Prabu 
Jaya Amijaya. (paragraf 3 babak 1) 
Berdasarkan kutipan di atas 
dapat dijelaskan bahwa bentuk 
religius seseorang itu tidak selalu 
dengan melakukan ibadah yang 
teratur, namun juga dapat berupa 
tutur kata dan tindakan. 
Relevansi Cerita Rakyat Gunung 
Kelud sebagi Bahan Ajar  
Cerita rakyat Gunung Kelud ini 
direlevansikan dengan kebutuhan 
siswa dan kompetensi. Hal tersebut 
sesuai dengan KD 3.3 Memahami 
struktur teks,unsur kebahasaan, dan 
pesan moral dari teks lisan dan tulis 
yang berupa fiksi (wayang/ cerpen/ 
cerita rakyat/topeng dhalang) yang 
terdapat pada silabus kelas VII 
kurikulum 2013. 
Kompetensi dasar tersebut 
merupakan acuan ketentuan 
pemenuhan syarat sebagai bahan 
ajar. Agar sesuai dengan ketentuan, 
bahan ajar harusla memiliki kriteria. 
Hal tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Kurniawati 
(2009:29) bahan ajar harus 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa 
yang telah diatur dalam kurikulum. 
Selain itu, bahan ajar menjadi wadah 
untuk mengakomodasi kesukaran 
siswa. Permendikbud Nomor 8 tahun 
2016 materi yang diajarkan dalam 
pembelajaran harus berdasarkan 
kriteria sebagai berikut, (a) 
kelayakan isi, (b) kebahasaan, (c) 
penyajian materi dan, (d) grafika. 
Bertumpu pada regulasi di atas cerita 
rakyat Gunung Kelud telah sesuai 
dan hanya perlu terus dikembangkan 
dalam penulisannya.  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan siswa, jawaban yang 
diungkapkan oleh siswa tepat meski 
tidak lengkap seperti isi cerita 
tersebut ketika diceritakan dan hasil 
wawancara dengan guru mata 
pelajaran bahasa Jawa menyatakan 
bahwa dengan adanya cerita rakyat 
lokal seperti cerita rakyat Gunung 
Kelud ini dapat menambah 
pengetahuan peserta didik tentang 
kebudayaan lokal yang ada di 
sekitarnya dan menambah variasi 
bahan ajar yang digunakan. Namun, 
secara keseluruhan telah memenuhi 
kriteria seperti yang tertuang dalam 
KD 3.3 yang harus terdapat orientasi, 
konflik, dan resolusi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis 
strukturalisme dan nilai pendidikan 
pada cerita rakyat Gunung Kelud 
sebagai bahan ajar di SMP dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
Analisis mitologi dalam cerita 
rakyat Gunung Kelud menggunakan 
teori analisis strukturalisme Levi 
Strauss meliputi analisis struktur luar 
dan struktur dalam. Struktur luar 
terdiri dari babak, unit babak, dan 
deret sintagmatik dan paradigmatik. 
Babak dan unit babak dalam struktur 
luar diperoleh dari cerita penting 
yang ada dalam cerita rakyat Gunung 
Kelud. Melalui struktur luar tersebut 
maka ditemukan struktur dalam yang 
berupa mitos-mitos dan kebudayaan-
kebudayaan yang ada dalam cerita 
rakyat Gunung Kelud. 
Ditemukan VII babak dan 40 
unit babak yang menceritakan masa 
kecil Dewi Kilisuci hingga 
perbuatannya yang menghianati 
Lembu Sura. Empat puluh unit babak 
tersebut kemudian dirangkai dalam 
deret sintagmatik dan paradigmatik 
yang menunjukkan alur maju pada 
cerita Gunung Kelud. Alur tarik balik 
yang ada tidak mengubah kedudukan 
alur maju karena alur tarik balik 
hanya bertujuan untuk 
menghidupkan jalannya cerita agar 
tidak monoton. 
Setelah menemukan struktur 
luar maka akan ditemukan struktur 
dalam cerita Gunung Kelud. Pada 
struktur dalam ditemukan miteme 
latar belakang tokoh, miteme masa 
remaja, miteme politik, miteme 
penghianatan, dan miteme akhir. 
Mitos-mitos yang ditemukan dalam 
cerita tersebut berupa mitos larung 
sesaji Gunung Kelud sebagai 
pengendali amarah Lembu Sura, 
mitos larung sesaji kali Brantas 
sebagai ucapan terima kasih kepada 
penjaga sungai, mitos akan berubah 
menjadi buaya atau putus hubungan 
jika bermain ke Gunung Kelud masih 
dalam hubungan pacara, mitos jika 
anak perempuan yang pertama atau 
akhir akan dijadikan istri Lembu 
Sura. 
Berdasarkan nilai pendidikan 
yang ada dalam penelitian ini 
meliputi nilai religius yang 
merupakan nilai yang mengikat 
kehidupan manusia dengan Tuhan 
pencipta alam dan seisinya agar 
senantiasa beribadah dan bersyukur 
kepada Tuhan, nilai moral 
merupakan nilai yang menunjukkan 
baik atau tidaknya perilaku setiap 
manusia dalam kehidupan , nilai 
sosial merupakan hubungan antara 
manusia satu dengan lainnya dalam 
kehidupan, nilai estetis merupakan 
nilai keindahan yang terkandung 
dalam suatu karya sastra agar karya 
sastra tersebut memiliki gaya atau 
ciri khas sendiri, dan nilai budaya 
merupakan nilai terpenting yang 
terkandung dalam cerita ini yang 
mengajarkan manusia agar 
melestarikan adat istiadat yang telah 
diwariskan. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam cerita rakyat 
Gunung Kelud hendaknya dapat 
dijadikan sebagai teladan dan contoh 
bagi pembaca dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan data hasil analisis 
kurikulum dan wawancara dengan 
narasumber mengenai relevansi 
cerita rakyat Gunung Kelud sebagai 
bahan ajar di SMP dapat disimpulkan 
bahwa cerita rakyat Gunung Kelud 
layak dan sesuai untuk dijadikan 
bahan ajar apresiasi sastra Jawa di 
SMP. Kelayakan dan kesesuaian 
cerita rakyat Gunung Kelud sesuai 
dengan kompetensi dasar yang ada di 
kurikulum 2013 bahasa Jawa di Jawa 
Timur tentang memahami cerita 
rakyat. Cerita rakyat Gunung Kelud 
memiliki bahasa yang lugas atau 
mudah dipahami peserta didik untuk 
tingkatan SMP. Selain itu, cerita 
rakyat Gunung Kelud juga memiliki 
nilai-nilai pendidikan yang dapat 
dijadikan teladan dan contoh bagi 
siswa dalam bertindak dan 
berperilaku di kehidupan sehari-hari.  
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